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Strengthening the competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) is a strategic agenda in responding to digital economic
transformation and accelerated infrastructure development. Wonoasri
Village, Grogol District, Kediri Regency, has significant local economic
potential and opportunities for market expansion due to its proximity to
Dhoho International Airport. However, the utilization of digital marketing
by MSME actors remains suboptimal due to limited digital literacy and
skills. This community service activity aims to enhance MSME
competitiveness through the implementation of a systematic and practical
digital marketing empowerment model. The implementation methods include
seminars, training, and mentoring focused on improving understanding of
digital marketing concepts, optimizing the use of social media and
marketplaces, developing promotional content, and strengthening product
branding strategies. The results of the activity indicate an increase in the
knowledge and skills of MSME actors in managing digital marketing, as
reflected in participants’ ability to create promotional content, manage
digital business accounts in a more structured manner, and expand online-
based market reach.

Abstrak

Penguatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
menjadi agenda strategis dalam menghadapi transformasi ekonomi
digital dan percepatan pembangunan infrastruktur. Desa Wonoasri,
Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri memiliki potensi ekonomi lokal
yang besar serta peluang perluasan pasar seiring kedekatannya
dengan Bandar Udara Internasional Dhoho. Namun, pemanfaatan
digital marketing oleh pelaku UMKM masih belum optimal akibat
keterbatasan literasi dan keterampilan digital. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing
UMKM melalui penerapan model pemberdayaan digital marketing
yang sistematis dan aplikatif. Metode pelaksanaan meliputi seminar,
pelatihan, dan pendampingan yang difokuskan pada pemahaman
konsep digital marketing, optimalisasi media sosial dan marketplace,
pengembangan konten promosi, serta penguatan strategi branding
produk. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola
pemasaran digital, yang tercermin dari kemampuan peserta
menyusun konten promosi dan mengelola akun digital usaha secara
lebih terstruktur serta menjangkau pasar yang lebih luas.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar fundamental dalam struktur
perekonomian nasional karena kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja, pemerataan
pendapatan, serta penguatan ekonomi local (Hartanto et al., 2024). Dalam konteks perkembangan
ekonomi global dan akselerasi transformasi digital, keberlanjutan UMKM sangat ditentukan oleh
kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan perilaku konsumen (Kamilah et al.,
2025). Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pergeseran pola konsumsi menuju kanal digital
menuntut pelaku usaha untuk mengintegrasikan strategi pemasaran berbasis digital sebagai
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bagian dari proses bisnis yang kompetitif dan berkelanjutan(Suharyanto et al., 2025). Namun
demikian, tingkat adopsi digital marketing pada UMKM, khususnya di wilayah perdesaan,
masih relatif rendah akibat keterbatasan literasi digital, sumber daya manusia, serta akses
terhadap pendampingan yang memadai (Mahful, 2025).

Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri merupakan wilayah dengan potensi
ekonomi lokal yang berkembang, ditandai oleh keberadaan berbagai UMKM di sektor pangan
olahan, kerajinan, dan perdagangan (Hakim et al., 2025). Secara geografis, desa ini berada relatif
dekat dengan Bandar Udara Internasional Dhoho, yang berfungsi sebagai simpul infrastruktur
strategis dan berpotensi menjadi pengungkit pertumbuhan ekonomi kawasan.

Keberadaan infrastruktur tersebut semestinya membuka peluang perluasan pasar,
peningkatan mobilitas barang dan jasa, serta integrasi UMKM ke dalam jaringan ekonomi
regional. Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM
di Desa Wonoasri masih mengandalkan pola pemasaran konvensional dan belum memanfaatkan
digital marketing secara optimal(Tohari et al., 2025). Kesenjangan antara potensi wilayah dan
kapasitas pelaku UMKM ini menjadi permasalahan mendasar yang memerlukan intervensi
berbasis pemberdayaan (Lestari et al., 2025).

Digital marketing tidak hanya dipahami sebagai pemanfaatan teknologi informasi untuk
kegiatan promosi, tetapi juga sebagai pendekatan strategis dalam membangun hubungan dengan
konsumen, memperkuat citra merek, serta meningkatkan nilai tambah produk (Satria et al., 2025).
Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, pendekatan yang efektif harus mampu
meningkatkan kapasitas individu dan kelompok sasaran secara berkelanjutan, sehingga mereka
dapat mengelola sumber daya dan peluang ekonomi secara mandiri (Nurhasan et al., 2025). Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan mengintegrasikan
konsep digital marketing dan pendekatan pemberdayaan UMKM dalam suatu model yang
sistematis, kontekstual, dan aplikatif (Rofiyustisiani et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memperkuat
daya saing UMKM di Desa Wonoasri melalui penerapan model pemberdayaan digital marketing
yang berorientasi pada peningkatan literasi digital, keterampilan praktis pemasaran daring, serta
pemanfaatan peluang ekonomi kawasan strategis (Nento, 2025). Secara akademis, kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan praktik pengabdian kepada
masyarakat yang berbasis kajian pustaka dan kebutuhan empiris mitra, sekaligus memperkaya
diskursus mengenai peran digital marketing dalam penguatan daya saing UMKM di tingkat local
(Wastutiningsih & Dewi, 2019).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 dengan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Zunaidi, 2024). Pendekatan PAR
menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama yang terlibat secara aktif dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, hingga
evaluasi (Fauza et al., 2022). Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk mendorong partisipasi
aktif mitra serta memastikan program pengabdian sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan
kapasitas pelaku UMKM, khususnya dalam penguatan digital marketing (Nurrahman & Sulma,
2022).

Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM di Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, Kabupaten
Kediri, yang belum memanfaatkan pemasaran digital secara optimal. Tahapan pelaksanaan
diawali dengan identifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra melalui observasi lapangan dan
diskusi partisipatif. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi eksisting terkait
pola pemasaran, tingkat literasi digital, serta hambatan dalam pemanfaatan media digital.

Tahap selanjutnya adalah perencanaan dan tindakan, yang diwujudkan melalui
penyelenggaraan seminar, pelatihan, dan pendampingan digital marketing. Kegiatan difokuskan
pada peningkatan pemahaman konsep digital marketing, pemanfaatan media sosial dan
marketplace, pembuatan konten promosi, pengelolaan akun digital usaha, serta penguatan
strategi branding produk. Pendampingan dilakukan secara bertahap dan kontekstual sesuai
karakteristik usaha masing-masing peserta.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta,
peningkatan pemahaman, serta kemampuan praktis dalam mengelola pemasaran digital.
Metode pelaksanaan ini diharapkan mampu menghasilkan perubahan pola pemasaran UMKM
dari pendekatan konvensional menuju pendekatan digital yang lebih adaptif dan berdaya saing.
Alur dan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis Participatory
Action Research (PAR) disajikan secara ringkas dalam bagan pada Gambar 1 di bawah ini.
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PARTICIPATORY ACTION RESEARCH (PAR)

Perencanaan & Tindakan

Identifikasi Rebutuhan

BcPermasalahian > ¢ Seminar & Pelatinan

» Observasi Lapangan * Pandampingan Digital
« Diskusi PartiSipatif * Pembuatan Kenten & Branding

Implementasi Program

« Penerapan Digital Marketing
« Optimallagsi Akun UMKM

Evaluasi & Observasi

® Partiupasi Peserta
* Peningkatan Pemahaman
= Pengeipisan Praktis

Gambar 1. Alur dan Tahapan Pelaksanaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wonoasri, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Kediri, dengan sasaran pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang belum memanfaatkan pemasaran digital secara optimal. Kegiatan diikuti oleh 25 pelaku
UMKM vyang bergerak pada sektor kuliner, kerajinan, dan perdagangan lokal. Program
dilaksanakan pada bulan Juli 2025 dengan melibatkan tim dosen sebagai pemateri dan fasilitator
pendampingan.

Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar kewirausahaan digital, literasi digital
marketing, pemanfaatan media sosial dan marketplace, pembuatan konten promosi, serta
strategi branding produk. Metode penyampaian dilakukan melalui seminar interaktif, pelatihan
berbasis praktik, dan pendampingan langsung, dengan menekankan partisipasi aktif peserta dan
pembelajaran dua arah (participatory learning).

Gambar 2. Penyampaian materi dalam seminar digital marketing 7

Respons objek pengabdian menunjukkan antusiasme yang sangat positif. Hal ini tercermin
dari tingkat kehadiran peserta yang mencapai lebih dari 92% selama seluruh rangkaian kegiatan.
Peserta aktif mengikuti diskusi, praktik pembuatan konten promosi, serta simulasi pengelolaan
akun digital usaha. Keterlibatan keluarga atau pendamping usaha pada beberapa sesi turut
memperkuat motivasi peserta dan menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif.

Keberhasilan pengabdian dibuktikan melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test. Pada
evaluasi awal, hanya 32% peserta yang memiliki pemahaman memadai terkait literasi
kewirausahaan dan pemasaran digital. Setelah program dilaksanakan, hasil post-test
menunjukkan 87 % peserta mampu memahami dan menerapkan konsep pemasaran digital. Rata-
rata skor peserta meningkat dari 34,6 menjadi 91,7 pada skala 0-100, melampaui target
peningkatan minimal sebesar 35%. Peningkatan partisipasi dan kemampuan pelaku UMKM
sebelum dan setelah program disajikan pada Gambar 3.

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pemberdayaan digital marketing yang
diterapkan efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM serta berkontribusi terhadap
penguatan daya saing usaha secara berkelanjutan.

Nur Azizah | Penguatan Daya Saing UMKM melalui Model Pemberdayaan Digital Marketing

797



Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 4, 2025

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penerapan model pemberdayaan digital
marketing berbasis pembelajaran partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas
pengetahuan serta keterampilan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Temuan
ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya keterlibatan
aktif dari sasaran program sebagai subjek pembangunan. Keterlibatan ini memungkinkan pelaku
UMKM untuk berpartisipasi langsung dalam proses identifikasi masalah serta penerapan solusi
yang relevan dengan konteks usaha mereka (Anastasya et al., 2023) (Hartanto et al., 2024). Hasil
serupa juga ditunjukkan dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2025), di
mana pendampingan digital marketing berbasis partisipatif melalui pemanfaatan media digital
dan platform penghubung multiplatform mampu meningkatkan kapasitas dan kemandirian
pelaku UMKM secara signifikan.

Selain itu, peningkatan signifikan pada hasil post-test mendukung teori experiential
learning, yang mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan praktik langsung
lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran satu arah. Praktik dalam pembuatan
konten promosi dan pengelolaan akun digital menciptakan pemahaman yang lebih dalam bagi
peserta, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks nyata (Febriana et al., 2024). Penelitian lain menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial dalam bentuk pelatihan praktis juga memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha (Pratiwi et al., 2024).

Penguatan Daya Saing UMKM Melalui
Pemberdayaan Digital Marketing

@ Peningkatan Pemahaman UMKM
€ P Ra

lI 100

L ) 80
d e ‘ 60 =3

Partisipasi dan Antusiasme Tinggi i
Kehadiran rata-rata lebih dari 929 selama 20 L
kegiatan berlangsung

Pemahaman Awal Pemahaman Akhir
(Pre-Test) (Post-Test)

ata-rata skor naik dari 34,6 menjadi 91,7

= Peningkatan Kapasitas UMKM
m Melampaui target peningkatan = 35% 320/0

UMKM Memahami
Dasar Digital Marketing

Gambar 3. Peningkatan partisipasi dan kemampuan UMKM

Lebih lanjut, temuan ini menguatkan konsep pemberdayaan digital UMKM. Literasi digital
dan pemanfaatan teknologi pemasaran daring berperan penting dalam meningkatkan daya saing
usaha kecil. Pendampingan yang dilakukan secara bertahap akan memperkuat proses adopsi
teknologi, di mana dukungan seperti ini telah terbukti memengaruhi kesiapan pelaku usaha
dalam mengadopsi inovasi, sesuai dengan teori penerimaan teknologi (Novianti & Ahmadi, 2022;
, Halim & Noor, 2023).

Dengan demikian, model pemberdayaan digital marketing yang diterapkan tidak hanya
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, tetapi juga mendorong
pergeseran pola pemasaran dari pendekatan konvensional menuju pemasaran digital yang lebih
adaptif dan berkelanjutan. Hasil ini mendemonstrasikan bahwa pendekatan pembelajaran
partisipatif sangat relevan sebagai strategi untuk memperkuat daya saing UMKM di daerah
dengan potensi ekonomi yang strategis (Dani & Sukendro, 2023).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa model pemberdayaan digital marketing
berbasis partisipatif efektif dalam meningkatkan literasi, keterampilan, dan kesiapan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan pemasaran digital sebagai strategi penguatan daya saing usaha.
Keterlibatan aktif mitra pada seluruh tahapan kegiatan mendorong proses pembelajaran yang
kontekstual dan aplikatif, sehingga pelaku UMKM tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam pengelolaan usaha.

Secara substantif, hasil pengabdian menunjukkan bahwa penguatan daya saing UMKM
memerlukan pendekatan pemberdayaan yang kolaboratif dan berkelanjutan, bukan sekadar
transfer pengetahuan teknologi. Oleh karena itu, direkomendasikan adanya pendampingan
lanjutan dan pengembangan program terintegrasi dengan potensi serta kebijakan lokal. Temuan
ini diharapkan menjadi rujukan bagi pelaksanaan dan pengembangan kegiatan pengabdian
UMKM berbasis digital marketing di masa mendatang.
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